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EFEKTIFITAS JAMUR Metarhizium sp. dan Beauveria bassiana DALAM ;ear;? i‘;eir:
MENGENDALIKAN HAMA Tanaman Jabon Daphnis hyphotous penyebal
Di KAWASAN HUTAN TANAMAN INDUSTRI GORONTALO spesies
. y . menjadi
Mohamad Lihawa", dan Rida Iswati? Fomersis
12Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UNG Verticilli
Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo-96128, Indonesia 170711 :
E-Mail : mohammad.lihawa@ung.ac.id B;_ bass‘
dijumpai
Abstract : This objectives of this research were to study the effectiveness of biological agents in control the dunia. £
pests in Jabon plantation at Forest Plantation Industry (HTI) Gorontalo. The research were conducted in tahan ter
HTI Gorontalo and in the Laboratory of Agricultural Faculty of Gorontalo State University and the spora mi
laboratory of Crop and Horticultural Crops Protection Center (BPTPH) of Gorontalo Province. This hidupny:
research used survey method at two locations. Each location are determined 3 plots, and each plot are 0.25 penelitia
ha. Plant sample of 12 trees plots. Pest monitoring are done before application and after application pengend
Metarhizium sp. And Beauveria bassiana.. The results showed the Metarhizium sp. and Beauveria bassiana Thdiistri |
effective to control pest population in Jabon plant jabon (Daphnis hyphotous) at Forest Plantation Industry
(HTT) Gorontalo.
| METOI
Keywords: Metarhizium sp. and Beauveria bassiana, Biological Control
Lokasi c
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas agens hayati dalam mengendalikan hama dan Pe
penyakit pada tanaman yang ada di kawasan Hutan Tanaman Industri (HTI) Gorontalo. Penelitian dilakukan Hutan 1T
di Kawasan HTI Gorontalo dan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo sertz Utara, d
laboratorium Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi Gorontale. serta Ba
Penelitian ini menggunakan metode survei pada dua lokasi. Masing-masing lokasi ditentukan 5 plot, da= Hortikul
setiap plot berukuran 0.25 ha. Sampel tanaman sejumlah 12 pohon perplot. Pengamatan hama di lakukan Penelitia
sebelum aplikasi dan setelah aplikasi jamur Metarhizium sp. dan Beauveria bassiana. Hasil penelitias Balan ¢
menunj\fkkan bahwa je.unur Metarhizium sp. dan B. bassiana efektif mengendalikan hama tanaman jabos denga’nt
(Daphnis hyphotous) di Kawasan HTI Gorontalo. Bahan d
Kata Kunci : Metarhizium sp. dan Beauveria bassiana, Pengendalian Biologi B‘
penelitia
] Merarizi
Jabon merah (4. macrophyilus) meru- sehingga memerlukan upaya penanggulangss tanaman
pakan salah satu jenis tanaman yang cepat Salah satu hama yang menyerang tanaman jabos. Peralatar
tumbuh (fast growing species). Tinggi pohon adalah hama Daphnis hyphotous. Akiss ember,
jabon merah bisa mencapai 40 meter dengan serangan hama ini menyebabkan daun tanamss spidol, k
batang bundar dan tegak lurus mencapai 70%- jabon menjadi berlubang dan akhirnya y==¢ penampl
80% dengan lingkar batang mencapai lebih dari tersisa adalah tulang daun. seranggs
150 cm (diameter lebih dari S0 cm). Jabon nerah Pengendalian yang dianggap ramah lme
mecupakan tanaman pioner yang toleran cahaya, kungan adalah dengan memanfaatkan potcss Raacan;
dapat hidup di dataran rendah sampai ketinggian jamur penyebab penyakit pada serangga (emis ]
50-1000 m dpl. Dalam pertumbuhannya tanaman mopatogen), sebagai agen hayati mengendalias survei
jambon tak lepas dari gangguan hama dan hama D. hyphotous. Pengendalian hayes Selanjut
penyakit, yang dapat menyerang dan menim- memanfaatkan faktor pengendali yang sudah =& Serukurm
bulkan kerusakan pada tanaman. Hal ini tentu di alam yaitu musuh alami dari organisme yasg peryemy
menjadi masalah yang serius apabila terjadi  dikendalikan, Musuh alanmi terscbul mencasas pada de
serangan yang besar dengan tingkat kerusakan  parasitoid, predator dan pathogen (Nunilahwas jamur
yang parah, karena dapat menurunkan produksi e al., 2012). kontrol
kayu. Tanaman Jambon yang ada di Kawasan Beberapa mikroorganisime entomopaicass entomog
Hutan Tanaman Industri (HTT) Gorontalo Utara, baik bakteri, jamur maupun virus, Jes dengan
tak luput dari gangguan hama dan penyakit digunakan untuk mengendalikan populasi b= jamur a
JIAT : V¢




serta terbukti aman bagi parasitoid dan predator.
Saat ini telah diteliti lebih dari 750 spesies jamur
penyebab penyakit pada serangga. Beberapa
spesies jamur yang dapat dipertimbangkan
menjadi insektisida biologis sebagai produk
komersial adalah B. bassiana, M anisopliae,
Verticillium lecanii, dan Hirsutella thompsonii.
B. bassiana adalah cendawan yang umum
dijumpai di tanah dan dapat ditemukan di seluruh
dunia. B. bassiana menghasilkan spora yang
tahan terhadap pengaruh lingkungan ekstrim, dan
spora merupakan fase yang infektif pada siklus
hidupnya (Wahyono dan Tarigan, 2007). Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi solusi dalam
pengendalian hama di kawasan Hutan tanaman
Industri Gorontalo.

MLTODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan
Hutan Tanaman Industri kabupaten Gorontalo
Utara, dan di Laboratorium Fakultas Pertanian
serta Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura (BPTPH) Provinsi Gorontalo.
Penelitian ini berlangsung selama 4 (empat)
bulan, dimulai dari bulan Mei 2016 sampai
dengan bulan Agustus 2016,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain jamur entomopatogen
Metarizium sp., dan Beauveria bassiana, air,
tanaman jabon, alkohol 70%, dan media PDA.
Peralatan yang digunakan adalah gun sprayer,
ember, gayung, tretek, pita penanda pohon,
spidol, kertas label, pensil, botol sampel, kotak
perampung  serangga,  jaring  penangkap
serangga.

Raacangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan mendatangi kawasan HTL
Selanjutnya dilakukan penentuan demplot yang
seukurun 0.25ha sebanyak S demplot. Perlakuan
penyemprotan jamur entomopatogen dilakukan
pada demplot tanaman yang diberi perlakuan

itz il sntansanatacsan
e el

s St codan=l o Farma

cntoms patogen, 3 F
kontrol tidak discmprot, Penycmprotan jzmur
entomopatogen ke tanaman Jabon dilakukan
dengan menggunakan gun sprayer. Konsentrasi
jamur adalah 4 kg per ha, sehingga untuk
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kebutuhan 0.25 ha adalah sebanyak 1 kg.
Pengamatan mortalitas hama dilakukan
dengan cara mengumpulkan hama yang ada di
plot pegamatan, dihitung jumlah yang mati dan
dianalisis secara deskriftif kuantitatif. Gejala
serangan hama Daphnis  hyphotous diamati
sebelum  dan  sesudah aplikasi  jamur
entomopatogen Merarizium sp., dan Beauveria
bassiana berdasarkan kejadian serangan hama
yang dianalisis dengan rumus (Tulung (2000).

n
K= ——- X 100%
N
Keterangan:
K = Kejadian serangan oleh hama tertentu

n= Jumlah tanaman yang terserang oleh hama
tertentu

N = Jumlah tanaman dalam satu plot

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala Serangan
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa, hama yang menyerang

Gambar 1. Gejala serangan hama Daphnis hyphotous pada
tanaman jabon yang menyebabkan daun
meniadi berlubane-lubane dan vane tertinpeal

Gambar 2. Gejala serangan hama Daphnis
Fryustisiane " ik

ypiis puds tanaman jabon
yang menyebabkan daun menjadi
habis dan yang tertinggul nunyy

ranting dan cabung
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tanaman jabon adalah hama D. hyphotous
dengan gejala serangan yaitu daun menjadi
beriubang-lubang,  dan  serangan  berat
menyebabkan seluruh daun menjadi habis dan
yang tertinggal® adalah tulang-tulang daun saja.
Serangan hama ini terjadi pada tanaman jabon di
desa Tudi dan desa Bobodu. Pribadi (2010)
menyatakan bahwa hama D. hyphotous
merupakan salah satu hama pada tanaman jabon
yang dapat menimbulkan gejala kerusakan pada
daun tanaman jabon.

sebelum aplikasi jamur Merarizium sp.. ==
Beauveria bassiana adalah sebesar 74%, o=
setelah dilakukan aplikasi jamur entomopatoz=s
(Jamur Metarhizium sp. dan Beauveria bassizns
intensitas  hama ini mengalami penurmas
menjadi sekitar 68%. Hama D. hyphososs
merupakan hama defoliator yaitu menyer=sg
daun tanaman, terutama tanaman jabon, sela= &
juga dapat menyerang tanaman jati, dan =
dilaporkan merupakan hama yang c=e
menyerang  bibit tanaman sengon =&

Tabel 1. Total Persentase kejadian Serangan Hama pada Tanaman Jabon di Kawasan =77
Kabupaten Gorontalo Utara Sebelum Aplikasi Jamur Metarhizium sp. dan Beauvers:

bassiana (Tanggal 08 Juni 2016)

Jumlah daun yang terserang (%)

Plot Jumlah Pohon Bagian Atas Bagian Bagian Total
tanaman tengah bawah (%)
tanaman tanaman
1 12 81 88 93 87
2 12 62 80 88 Tk
3 12 37 73 = 83 71
4 12 61 62 71 64
5 12 60 71 75 69
Total . 74

Gejala serangan ini menjadi lebih parah
apabila populasi hama D. hyphotous tinggi, yaitu
dapat ditemukan adanya larva dalam jumlah yang
baryak dengan instar yang berbeda, terjadi
tumpang tindih hama di lapangan (ada larva
muda dan larva tua). Tanaman yang terserang

(Paraserianthes falcataria) di perkebunan rasis
di Lampung (Pribadi, 2010; Surachman, @ =
2014). Hama ini termasuk ordo lepidopeess
family Sphingidae, genus Daphnis (Wikipesa
2016).

Berdasarkan persentase tingkat kejacws

Tabel 2. Total Persentase kejadian Serangan Hama pada Tanaman Jabon di Kawasan =70
Kabupaten Gorontalo Utara Sesudah Aplikasi kedua Jamur Metarhizium sp. c=
Beauveria bassiana (Aplikasi tanggal 22 Juni 2016).

Jumlah daun yang terserang (%)

Plot Jumlah Pohon Bagian Atas Bagian Bagian Total
tanaman tengah bawah (%)
tanaman tanaman
1 12 79 80 89 82
2 12 57 54 43 51
3 12 61 72 76 70
4 12 59 51 80 63
5 12 59 79 86 75
Total 68

menunjukkan kondisi hilangnya seluruh daun
pada tanaman. Berikut ini Gambar 2. tanaman
yang terserang parah.

Rata-rata intensitas serangan hama ini

JIAT : VOL. 10 : NO. 4 : JUNI 2017 : HAL 285-290

serangan hama D. hyphotous, pada tanz=s
jabon menunjukkan bahwa sebelum apiies
jamur Metarhizium sp. dan Beauveria bassisss
tingkat serangan hama sekitar 74%, sei=

x

Tabel 3.

Plot

I |
‘ U\-bwt\)v—“

aplikasi k
penuruna;
hama Y
pergenda
jabon ini
ditemuka
Metarhiz
terinfeksi
penyebatl
bassiana

Mortalit
M

(larva) 3

maii ini

karena
dan B.
Untuk -
maii te
untuk 1
jamur
Berikut
lokasi |
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Tabel 3. Total Persentase kejadian Serangan Hama pada Tanaman Jabon di Kawasan HTI
Kabupaten Gorontalo Utara Sesudah Aplikasi Kelima Jamur Metarhizium sp. dan
Beauveria bassiana (Aplikasi tanggal 13 Juli 2016)

Jumlah daun yang terserang (%)

Plot Jumlah Pohon Bagian Atas Bagian Bagian Total
tanaman tengah bawah (%)
tanaman tanaman
1 12 66 73 69 69
2 12 61 79 78 73
3 12 67 75 80 73
4 12 60 64 36 53
5 12 69 75 75 73
Total 68

aplikasi kedua dan kelima menunjukkan adanya
penurunan persentase tingkat kejadian serangan
hama yaitu menjadi 68%. Keberhasilan
pergendalian hama D. hyphotous pada tanaman
jabon ini ditunjukkan oleh adanya larva yang
ditemukan di sekitar lokasi yang diaplikasi jamur
Metarhizium sp. dan B. bassiana telah mati
terinfeksi jamur, setelah diisolasi ternyata jamur
penyebab mortalitas hama adalah jamur B.
bassiana (Gambar 3a, dan 3b).

Mortalitas hama

Mortalitas hama adalah jumlah hama
(larva) yang ditemukan dan mati. Larva yang
mati ini dikumpulkan untuk dilihat apakah mati

Cambar 3, Larva hama Daphnis hyphotous

yang dlkumpulkan dari Tanaman

Larva hama D. hyphotous yang mati dan
ditemukan di lokasi penelitian, bervariasi ada
larva muda dan larva tua. Semua larva yang
ditemukan dan mati, ternyata telah terinfeksi oleh
jamur. Ada empat tahapan mekanisme infeksi
jamur pada serangga, yaitu (1) inokulasi atau
kontak antara propagul jamur dengan tubuh
serangga; (2) proses penempelan  dan
perkecambahan propagul jamur pada integumen
serangga; (3) penetrasi dan invasi; serta (4)
destruksi pada titik penetrasi dan terbentuknya
konidia yang kemudian beredar ke dalam
hemolimfa dan membentuk hira sekunder untuk
menyerang jaringan lainnya (Ferron, P. 1985 Cir.
Suciatmih ef al., 2012).

Jabon di Lokasi

Penelitian : (a) sebelnm aplikasi janr Metarhizium sp. dan R hassiana); (h) setelah
aplikusi jamur Metarhizium sp. dan A hassiana):
(c) Larva yang terinfeksi jamur Beauveria bassiana

karena akibat terpapar jamur Metarhizium sp.
dan B. bassiana, atau mati karena akibat lain.
Untuk membuktikannya maka larva-larva yang
mati tersebut diletakkan (diisolasi) pada media
untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan
Jjamur Metarhizium sp., dan jamur B. bassiana.
Berikut ini gambar larva yang ditemukan di
lokasi penelitian (tanaman jabon).

JIAT : VOL. 10 : NO. 4 : JUNI 2017 : HAL 285-290

Hal ini menunjukkan bahwa jamur vang
diaplikasikan ke pertanaman jabon sebagai jamur
entomopatogen. berhasil tumbuh dan
menginfeksi larva dari hama D. hyphotous vang
menyerang tanaman jabon di lokasi HTI. Larva
yang mati menunjukkan gejala perubahan warna
hitam, kecoklatan, mengkerut, dan mengeras hal
ini sejalan dengan penelitian Nunilahwati er a/.,
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(2012) pada Larva P. xylostella yang terinfeksi
jamur patogenik menunjukkan gejala larva
menjadi kurang aktif, terjadi perubahan warna
tubuh dari hitam hingga kecoklatan dan tubuh
mengkerut, dan diperkuat oleh hasil penelitian
Masyitah et al., (2017) pada ulat grayak (S.
Litura), yaitu larva yang terinfeksi jamur
entomopatogen tubuhnya menjadi mengeras dan
menghitam. Hal ini didukung oleh kondisi iklim
(suhu, kelembaban dan curah hujan) di kawasan
HTI Gorontalo cukup mendukung untuk
perkembangan jamur dalam mernginfeksi larva
hama D. hyphotous.

Larva yang mati diambil, dikoleksi dan
dibawa ke laboratorium untuk diisolasi. Hasil
isolasi jamur pada media PDA, dan hasil
identifikasi menunjukkan bahwa larva yang mati
tersebut adalah mati akibat terinfeksi jamur B.
bassiana.  Aplikasi 1 kg untuk luasan 0.25 ha
efektif untuk mengendalikan hama D. hypotous.
Tingkat kerapatan konidia jamur B. bassiana
sangat mempengaruhi tingkat mortalitas hama,
terutama dari kelompok lepidoptera (Budi et al.,
2013; Simamora et al., 2013).

Prospek pengembangan Jamur B. bassiana
sebagai agen pengendali hayati hama pada
tanaman, terutama hama yang menyerang daun
dari kelompok Ordo Lepidoptera memiliki
peluang yang besar dari pada jamur Metarhizium
sp. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Thungrabeab M., and S. Tongma (2007) yang
menyatakan bahwa jamur B. bassiana tidak
berpengaruh terhadap musuh alami. Jamur B.
bassiana merupakan jamur yang mempunyai
prospek cerah untuk dikembangkan sebagai agen
pengendali hayati, karena jamur B. bassiana
menyebabkan sakit dan kematian beberapa larva
dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera
dan juga Orthoptera (Santoso, 1991 Cir. Budi et
al., 2013).
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